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Abstract

Analyzing the quality of test questions is important to ensure that the questions used can accurately measure
students' abilities. This study aims to evaluate the quality of linear inequality test questions for Class XI based
on aspects of validity, reliability, difficulty level, and discrimination power. The method used is quantitative,
with the data consisting of 57 student answer sheets. The analysis results show that one of the six questions tested
is invalid and therefore not suitable for use. The reliability of the questions is moderate, with the question format
being essay. The discrimination index for question number 1 is categorized as poor and therefore needs to be
removed, while questions 2 through 6 have acceptable discrimination indices. In terms of difficulty level, the
remaining five questions are in the medium category. This finding indicates that most of the questions are of
fairly good quality and can be used by teachers as a reference in evaluating students' abilities in linear inequalities.
Thus, item analysis becomes an important step in improving the quality of learning evaluation.
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Abstrak

Analisis kualitas soal tes penting dilakukan untuk memastikan bahwa soal yang digunakan mampu mengukur
kemampuan siswa secara tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas soal tes materi
pertidaksamaan linear kelas XI berdasarkan aspek validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda.
Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan data berupa 57 lembar jawaban siswa. Hasil analisis
menunjukkan bahwa dari enam soal yang diuji, satu soal tidak valid dan tidak layak digunakan. Reliabilitas soal
tergolong sedang, dengan bentuk soal berupa uraian. Daya pembeda soal nomor 1 dikategorikan buruk sehingga
perlu dihapus, sedangkan soal nomor 2 hingga 6 memiliki daya pembeda yang dapat diterima. Dari segi tingkat
kesukaran, kelima soal yang tersisa berada dalam kategori sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian
besar soal memiliki kualitas yang cukup baik dan dapat dimanfaatkan oleh guru sebagai acuan dalam
mengevaluasi kemampuan siswa pada materi pertidaksamaan linear. Dengan demikian, analisis butir soal
menjadi langkah penting dalam meningkatkan kualitas evaluasi pembelajaran.

Kata kunci: Soal tes, validitas, Reliabilitas, Daya pembeda, Tingkat kesukaran
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PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan, evaluasi merupakan bagian integral yang tidak dapat dipisahkan dari
keseluruhan proses pembelajaran. Evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk mengukur
pencapaian hasil belajar peserta didik, tetapi juga sebagai dasar bagi pendidik dalam mengambil
keputusan yang tepat untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Salah satu tanggung jawab pendidik
adalah merencanakan sekaligus melaksanakan kegiatan evaluasi atau penilaian. Oleh karena itu
kegiatan evaluasi merupakan proses penilaian terkait berbagai hal yang berhubungan dengan kegiatan
pendidikan (Fitrianti, 2018). Proses evaluasi dilakukan dalam rangka untuk mengetahui ketercapaian
hasil belajar peserta didik. Pendidik dituntut tidak hanya profesional dalam mengajar namun juga

mampu menguasi teknik evaluasi hasil belajar (Balau, Pesik, dan Damai, 2021). Sudjana (1995)
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menegaskan bahwa evaluasi atau penilaian hasil belajar berperan penting dalam menentukan mutu
pendidikan, karena dari hasil evaluasi dapat diketahui keberhasilan pencapaian kompetensi, efektivitas
metode pembelajaran, dan kualitas proses pembelajaran secara keseluruhan. Evaluasi juga sangat
penting dilaksanakan untuk mengetahui apakah proses pembelajaran yang dilaksanakan sudah sesuai
dengan tujuan yang diharapkan dan menjadi acuan bagi pendidik untuk melangkah lebih baik
kedepannya. Evaluasi harus selalu menjadi perhatian penting dalam pembelajaran, karena dalam
kegiatan evaluasi terdapat beberapa proses yang dilalui seperti tahap merencanakan, memperoleh dan
menyediakan berbagai informasi yang berguna dalam membuat alternatif keputusan. Semua proses
tersebut diarahkan untuk ketercapaian tujuan pembelajaran.

Pengukuran dan penilaian menjadi kegiatan utama dalam evaluasi pembelajaran. Terdapat dua
jenis alat evaluasi untuk menilai hasil belajar yaitu tes dan non tes. Teknik tes berguna dalam menilai
kemampuan kognitif dan psikomotor, sedangkan teknik non tes berguna dalam menilai tentang
karakteristik afektif dari suatu objek yang diteliti(Syaripudin, 2012). Kedua teknik tersebut harus
menggunakan prinsip penilaian yang telah ditetapkan. Pada proses penilaian kemampuan kognitif
seperti tes dikatakan baik apabila hasil dari tes tersebut dapat mengungkapkan apa yang diukur
sebenarnya (Syaifudin, 2023). Beberapa prinsip dalam penilaian diantaranya dengan melihat tingkat
kevalidan soal, daya beda dan reliabilitas soal. Jadi agar prinsip tersebut dapat terlaksana maka
dibutuhkan kegiatan analisis butir dari suatu soal. Analisis butir tes merupakan prosedur
mengkonstruksi tes guna mendapatkan gambaran tentang kehandalan atau mutu dari suatu soal tes,
baik secara keseluruhan maupun pada setiap butir tes (Magdalena, Anggraini, dan Khoiriah, 2021).

Menganalisis setiap butir soal merupakan suatu kegiatan yang sangat penting dan bermanfaat
dalam memperoleh berbagai informasi yang digunakan sebagai umpan balik dengan tujuan agar soal
tes yang telah disusun dapat mengukur kemampuan secara berkelanjutan, sistematis dan transparan.
Tujuan menganalisis butir soal untuk mengetahui kevalidan, realiabilitas, indeks kesukaran dan daya
pembeda soal yang diujikan. Jika tes dari soal yang diuji masih kurang baik, maka hasil yang diperoleh
tidak akan baik. Agar mutu dari soal tes harus baik dan berkualitas dengan melakukan analisis kualitas
butir soal pada suatu tes (Iskandar dan Rizal, 2018). Analisis butir soal dapat mengevaluasi daya
pembeda butir soal yang sangat dibutuhkan dalam mengukur sejauh mana sebuah soal mampu
membedakan berbagai kemampuan peserta didik yang kategori kemampuan tinggi, sedang dan rendah.
Selain itu, analisis butir soal ini juga berguna dalam melakukan evaluasi terhadap ketercapaian hasil
pembelajaran yang sesuai harapan dan dapat dijadikan sebagai usaha perbaikan terhadap instrumen
penilaian baik tes maupun non tes yang digunakan. Jadi, kegiatan menganalisis setiap butir soal
sebaiknya dilakukan secara berkala dan berkesinambungkan sehingga menghasilkan soal tes yang
efektif digunakan sebagai alat ukur (Pamujo dan Romadhoni, 2022)

Ada dua jenis tes untuk mengetahui tingkat kemampuan yaitu tes bentuk uraian dan pilihan
ganda. Tes bentuk uraian biasanya pada soal ulangan harian, tugas rumah, sedangkan tes bentuk pilihan

ganda biasanya pada soal ujian akhir semester atau ujian sekolah (Halik, Mania, dan Nur, 2019).



Analisis Butir Soal Tes Materi Pertidaksamaan Liner untuk Siswa Kelas XI, Annisah Kurniati, Depriwana Rahmi, Suci
Yuniati, Dhilla Rahmania 1705
Penelitian yang dilakukan Fadillah dkk. (2024) menunjukkan bahwa tes bentuk uraian lebih efektif
untuk mengukur kemampuan penalaran matematis, sedangkan tes bentuk pilihan ganda lebih sesuai
untuk mengukur penguasaan konsep secara luas. Temuan ini menguatkan bahwa pemilihan bentuk tes
perlu disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik materi yang diujikan. Penelitian ini
berfokus pada menganalisis validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan indeks kesukaran soal
matematika kelas XI tahun ajaran 2023/2024 pada materi pertidaksamaan linear dalam bentuk soal

urian.

METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yaitu menganalisis setiap butir soal yang
berbentuk uraian. Analisis yang dilakukan berupa analisis kelayakan soal matematika kelas XI tahun
ajaran 2023/2024 yang memenuhi aspek validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan indeks kesukaran.
Adapun butir soal yang dianalisis yaitu:

Tabel 1. Butir Soal

Nomor

Indikator Soal Soal
Soal

Peserta  didik  mampu | Dari pertidaksamaan berikut:
menyajikan masalah dalam |a. 0 <y <8

bentuk grafik maupun tabel | b. 2<x <6 1
guna memberikan gambaran | Tentukan daerah himpunan penyelesaian
yang lebih jelas serta

mendukung proses | Tentukan daerah himpunan penyelesaian dari
pencarian solusi. pertidaksamaan berikut: 2

5x+y =10
Peserta didik dapat | Tentukanlah pertidaksamaan dari gambar berikut:
mengidentifikasi bentuk v
pertidaksamaan linear dua _
variabel berdasarkan
wilayah himpunan
penyelesaiannya yang telah 3 3
ditentukan.

2
7N T x
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Tentukanlah pertidaksamaan dari gambar berikut:

T

20

10 [
' 4
i HP
w3 u B
C .
. =] 10
25 1
Peserta  didik  mampu | Susi berencana membeli dua varian jeruk: jenis A
memberikan jawaban | seharga Rp6.000 per kilogram dan jenis B dengan
terhadap soal disertai uraian | harga Rp4.000 per kilogram. Ia memiliki dana
dalam bentuk narasi atau | terbatas, yaitu sebesar Rp50.000, dan keranjangnya 5

penjelasan tertulis. hanya mampu menampung maksimal 10 kilogram.
Jika jumlah jeruk jenis A dinyatakan dengan variabel
x dan jeruk jenis B dengan y, tentukan bentuk model
matematis dari situasi tersebut.

Sebuah perusahaan yang memproduksi tas dan sepatu
membutuhkan total 4 unit bahan A dan 6 unit bahan B
setiap minggunya untuk mendukung kegiatan
produksinya. Untuk membuat satu tas, diperlukan 1
unit bahan A dan 2 unit bahan B, sedangkan
memproduksi satu sepatu membutuhkan 2 unit bahan 6
A dan 2 unit bahan B. Keuntungan yang diperoleh dari
setiap tas adalah Rp3.000, dan dari setiap sepatu
adalah Rp2.000. Tentukan berapa banyak tas dan
sepatu yang sebaiknya diproduksi agar keuntungan
maksimal dapat dicapai.

Pengujian Validitas

Untuk menghitung validitas adalah rumus korelasi produt moment pearson (Supriadi, 2021).
Tujuan dari uji validitas adalah untuk menilai apakah suatu kuesioner benar-benar mengukur apa yang
seharusnya diukur. Jika butir pertanyaan dalam kuesioner mampu merepresentasikan aspek yang ingin
digali, maka kuesioner tersebut dianggap valid.

- NI XY=(ZX)(ZY) (1)
o JINEXZ-E XN Y -V

Dimana rxy Koefisien validitas menunjukkan tingkat keterkaitan antara skor suatu butir soal

dengan skor total. Dalam hal ini, X merepresentasikan nilai atau jawaban benar dari masing-masing
item soal, Y merupakan skor keseluruhan, dan N adalah jumlah responden atau peserta yang mengikuti

tes. Dengan kriteria sebagai berikut (Iskandar dan Rizal, 2018).
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Besarnya Nilai r Kriteria
0,80 < 1y, < 1,00 Sangat Tinggi
0,60 <1, <0,79 Tinggi
0,40 <1y, < 0,59 Sedang
0,20 <7, < 0,39 Rendah
0,00 <1y, 0,19 Sangat Rendah

Pengujian Reliabilitas

Pengujian reabilitas tes butir soal menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan rumus berikut.

m=(5)0-55) @

Dengan r adalah koefisien reabilitas, n adalah banyak butir soal, S;%adalah variansi skor butir

soal ke-I dan S,%adalah variansi skor total (Supriadi, 2021). Untuk mengetahui apakah suatu tes
memiliki reliabilitas tinggi, sedang, atau rendah dapat dilihat dalam tabel berikut ini (Iskandar dkk,
2022):

Tabel 3. Standar Penafsiran Tingkat Reliabilitas Butir Soal

Rentang Nilai r Kategori Interpretasi
0,80 —-1,00 Sangat Tinggi
0,60 —0,79 Tinggi
0,40 — 0,59 Sedang
0,20-0,39 Rendah
0,00 —0,19 Sangat Rendah

Daya Pembeda Soal

Penghitungan daya pembeda bertujuan untuk menilai kemampuan suatu butir soal dalam
membedakan antara peserta didik yang telah memahami materi pelajaran dengan mereka yang belum
menguasainya. Terdapat rumus tertentu yang digunakan untuk menentukan nilai daya pembeda

Xa—Xp
SMI

tersebut. (Lestari Eka dan Yudhanegara, 2018) adalah DP = dimana DP adalah koefisien daya

pembeda, X, merepresentasikan nilai rata-rata jawaban dari kelompok siswa berkemampuan tinggi,
sedangkan X adalah rata-rata jawaban dari kelompok siswa berkemampuan rendah. Sementara itu,
SMI (Skor Maksimum Ideal) menunjukkan skor tertinggi yang mungkin dicapai. Untuk menilai
kualitas daya pembeda suatu butir soal, digunakan kategori tertentu berdasarkan nilai koefisien daya
bedanya. (Iskandar dkk, 2022).

Tabel 4. Standar Penilaian Daya Pembeda untuk Setiap Butir Soal

Rentang Nilai Penilaian Daya Pembeda
0,70< DP <£1,00 Sangat Baik
0,40 <DP £0,70 Baik
0,20< DP <£0,40 Cukup
0,00 <DP £0,20 Buruk

DP < 0,00

Sangat Buruk
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Indeks Kesukaran Soal

Indeks kesukaran soal menggambarkan probabilitas siswa dapat memberikan jawaban yang
benar pada suatu butir soal, berdasarkan tingkat kemampuan mereka. Berikut adalah rumus yang
digunakan untuk menghitung tingkat kesukaran sebuah butir soal: IK = ﬁ
Dimana K adalah indeks kesukaran, X adalah rata-rata skor jawaban siswa pada butir soal dan SM1I
adalah skor maksimum ideal yaitu skor maksimum yang akan diperoleh siswa jika menjawab butir
soal tersebut dengan sempurna. Untuk mengukur indeks kesukaran soal ialah sebagai berikut (Lestari
Eka dan Yudhanegara, 2018).

Tabel 5. Kriteria Penafsiran Tingkat Kesukaran Soal

Indeks Kesukaran Kategori
0,0-0,3 Sukar
0,3—-0,7 Sedang
0,7—-1,0 Mudah

HASIL DAN DISKUSI

Pada penelitian ini diawali dengan pembuatan soal yang terdiri dari 6 soal uraian dengan materi
pertidaksamaan linear. Bagian ini menyajikan informasi terkait aktivitas penelitian yang dilakukan.
Data yang ditampilkan berupa jawaban siswa dan butir soal dari tes uraian pada materi pertidaksamaan
linear. Data tersebut diolah menggunakan Microsoft Excel untuk menganalisis validitas soal, tingkat
kesukaran, daya pembeda, serta reliabilitasnya. Berdasarkan uji analisis uji validitas menggunakan
koefisien korelasi product moment Pearson, diperoleh hasil seperti pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Butir Soal

No | Koefisien Korelasi Interpretasi Keputusan
1 0.198494144 Sangat Rendah Tidak Valid
2 0.841829405 Tinggi Valid
3 0.611527502 Tinggi Valid
4 0.723753541 Tinggi Valid
5 0.680018664 Sangat Tinggi Valid
6 0.870971616 Sangat Tinggi Valid

Dari tabel diketahui hasil dari enam soal terdapat lima soal yang valid dan satu soal yang tidak
valid sehingga tidak dapat digunakan dengan hasil 0,19. Menurut Hazlita, Zulkardi, dan Darmawijoyo
(2015) Sebuah soal dikatakan valid apabila butir pertanyaannya dapat secara tepat merepresentasikan
aspek yang hendak diukur. Secara teoretis, validitas butir soal mengacu pada sejauh mana suatu
instrumen mampu mengukur apa yang seharusnya diukur (Azwar, 2016). Menurut Arikunto (2002)
nilai koefisien korelasi yang tinggi menunjukkan bahwa butir tersebut memiliki hubungan yang kuat
dengan konstruk yang diukur, sehingga dianggap valid. Sebaliknya, nilai yang rendah menunjukkan
bahwa butir tidak cukup representatif untuk mengukur konstruk yang dimaksud. Hasil pengujian pada

Tabel 6 menunjukkan bahwa lima butir soal nomor 2 sampai 6 termasuk kategori “tinggi” hingga
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“sangat tinggi,” sehingga dinyatakan valid. Sementara itu, satu butir soal nomor 1 memiliki koefisien
korelasi 0,198 yang termasuk kategori “sangat rendah” sehingga dinyatakan tidak valid.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Fitrianty, Yunita, dan Juwita (2022) yang menunjukkan
bahwa butir soal dengan korelasi rendah cenderung tidak mengukur kemampuan yang sama dengan
tes secara keseluruhan, sehingga perlu direvisi atau dihapus. Selain itu, penelitian yang dilakukan
Wulandari dan Ayda (2021) juga menegaskan bahwa validitas tinggi sangat penting agar tes mampu
memberikan gambaran akurat tentang kemampuan peserta, khususnya dalam konteks evaluasi
pembelajaran matematika berbasis pendekatan tertentu. Dengan demikian, berdasarkan hasil uji
validitas ini, instrumen yang digunakan dalam penelitian layak dipakai setelah mengeluarkan butir
yang tidak valid nomor 1. Hal ini memastikan bahwa instrumen yang digunakan memiliki tingkat
kesesuaian yang tinggi dengan konstruk yang ingin diukur, sehingga data yang diperoleh akan lebih
akurat dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Tabel 7. Temuan Reliabilitas Butir Soal

T hitung Kesimpulan Interpretasi
0,585289477 Reliabel Sedang

Selanjutnya Reliabilitas soal diperoleh dari hasil analisis reliabilitas soal yang berbentuk
uraian Pada analisis data ini memperoleh hasil bahwasanya indeks reliabilitas adalah 0,585 hal itu
menandakan hasil analisis butir soal memiliki reliabilitas sedang. Reliabilitas instrumen menunjukkan
tingkat konsistensi hasil pengukuran apabila tes yang sama diberikan pada kelompok yang sama dalam
kondisi yang relatif sama (Azwar, 2016). Dalam konteks penelitian pendidikan, reliabilitas yang tinggi
berarti instrumen mampu memberikan hasil yang stabil dan tidak dipengaruhi oleh faktor kebetulan.
Namun, nilai reliabilitas kategori sedang, seperti pada penelitian ini, menunjukkan bahwa instrumen
masih memiliki konsistensi yang cukup baik meskipun terdapat ruang untuk perbaikan.

Nilai 0,585 yang diperoleh mengindikasikan bahwa soal uraian yang digunakan dalam
penelitian ini relatif konsisten dalam mengukur konstruk yang dimaksud. Hal ini sejalan dengan
temuan Susanto, Rinaldi, dan Novalia (2015) yang menunjukkan bahwa instrumen tes dengan
reliabilitas kategori cukup masih dapat digunakan untuk tujuan penelitian, selama validitas butir soal
berada pada kategori baik. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Saputri dkk (2023) yang menyatakan
bahwa reliabilitas tidak harus tinggi secara absolut untuk dapat diterapkan, asalkan validitas setiap
butir soal telah terverifikasi dengan baik. Dengan demikian, meskipun reliabilitas instrumen tergolong
sedang, instrumen ini tetap dapat digunakan dalam penelitian dengan catatan hasil interpretasi disertai
pertimbangan terhadap keterbatasan konsistensi pengukuran. Selain itu, validitas tinggi yang dimiliki
sebagian besar butir soal akan membantu menjaga kualitas keseluruhan instrumen dalam mengukur

kemampuan.
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Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Analisis Daya Pembeda Butir Soal

No DP Indeks Daya Beda | Kriteria
1 0.0825 0,00 <DP £0,20 Buruk
2 0.4048 0,40 < DP £0,70 Baik
3 0.2315 0,20<DP £0,440 Cukup
4 0.2254 0,20<DP £0,440 Cukup
5 0.2098 0,20<DP <040 Cukup
6 0.4068 0,40 < DP £0,70 Baik

Berdasarkan data di atas, soal nomor 1 memiliki daya pembeda dengan kategori buruk,
sehingga soal tersebut perlu dieliminasi. Sementara itu, soal nomor 2 hingga soal nomor 6 memenuhi
kriteria layak dan dapat digunakan Namun soal nomor 1 jika ingin juga dipergunakan maka masih bisa
diperbaiki, sesuai pendapat Firmansyah dan Sridadi (2018) butir soal masih bisa diperbaiki yang
mempunyai tingkat daya pembeda rendah. Temuan ini konsisten dengan penelitian Rizqa dkk (2025)
yang menegaskan bahwa butir dengan daya pembeda rendah perlu dihapus atau diperbaiki karena
berpotensi mengurangi akurasi pengukuran kemampuan siswa. Selain itu, studi Nurhayati, Halini, dan
Indriani (2024) menunjukkan bahwa peningkatan kualitas redaksi soal, kejelasan konteks, dan
kesesuaian tingkat kesulitan dapat memperbaiki daya pembeda suatu butir. Dengan demikian,
berdasarkan hasil ini, butir soal kategori buruk perlu dieliminasi atau direvisi, butir kategori cukup
perlu perbaikan untuk meningkatkan efektivitasnya, dan butir kategori baik dapat dipertahankan
sebagai komponen instrumen yang andal untuk mengukur kemampuan representasi matematis
mahasiswa.

Tabel 9. Hasil Tingkat Kesukaran Butir Soal

No TK Indeks Kesukaran Kriteria
1 0.65497 0,3-0,7 Sedang
2 0.80117 0,7-1,0 Mudah
3 0.73684 0,7-1,0 Mudah
4 0.57895 0,3-0,7 Sedang
5 0.69005 0,3-0,7 Sedang
6 0.561403 0,3-0,7 Sedang

Dari hasil analisis mengenai tingkat kesukaran butir soal diperoleh hasil sebagian besar soal
berada pada tingkat kesukaran sedang yaitu sebanyak empat soal. Ini berarti keempat soal tersebut
termasuk kategori soal yang baik. Suatu soal tes termasuk kategori baik jika pertanyaan yang disajikan
soal tersebut memiliki tingkat kesukaran yang tidak terlalu susah dan tidak juga terlalu mudah (Hanna
dan Retnawati, 2022). Ini dikarenakan jika soal terlalu mudah maka semua peserta didik dapat
menjawab soal tersebut sehingga tidak dapat mengukur kemampuan peserta didik secara keseluruhan,
sedangkan sebaliknya jika soal terlalu susah maka banyak peserta didik yang tidak dapat menjawab
soal tersebut karena tingkat kesukaran soalnya diatas kemampuan rata-rata. Soal yang terlalu sukar
menjadikan peserta didik putus asa mengerjakannya (Halik, Mania, dan Nur, 2019). Hal ini

menunjukkan bahwa soal-soal perlu disesuaikan agar tingkat kesukaran lebih merata dan dapat
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mengevaluasi kemampuan peserta didik secara lebih menyeluruh (Surbakti, 2025).

Penelitian ini memiliki beberapa kelebihan yang patut dicatat. Pertama, penyusunan instrumen
tes dilakukan melalui tahapan analisis yang komprehensif, meliputi validitas, reliabilitas, daya
pembeda, dan tingkat kesukaran. Hal ini sesuai dengan rekomendasi Arikunto (2018) bahwa uji
instrumen secara menyeluruh akan meningkatkan kualitas pengukuran. Kedua, penggunaan Microsoft
Excel sebagai alat analisis mempermudah perhitungan dan visualisasi data, sehingga proses analisis
menjadi lebih efisien dan transparan (Junaidi dkk, 2024). Ketiga, penelitian ini menggunakan data
empiris langsung dari peserta didik melalui soal uraian, yang memungkinkan peneliti menilai
kemampuan berpikir matematis secara mendalam dan bukan sekadar hasil akhir jawaban (Nitko dan
Brookhart, 2011).

Di sisi lain, penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, jumlah butir soal
yang relatif sedikit (hanya 6 soal) dapat mempengaruhi cakupan materi dan estimasi reliabilitas, karena
instrumen dengan jumlah butir terbatas cenderung memiliki koefisien reliabilitas yang lebih rendah
(Azwar, 2016). Kedua, hasil uji reliabilitas berada pada kategori sedang (r = 0,585), yang menunjukkan
bahwa konsistensi pengukuran belum maksimal. Ketiga, penelitian ini tidak menyertakan uji coba
instrumen pada sampel yang berbeda sebelum digunakan, padahal pengujian di dua kelompok berbeda
dapat meningkatkan generalisasi dan akurasi instrument (Creswell, 2018). Keempat, beberapa butir
soal memiliki daya pembeda yang rendah atau kategori buruk, yang menunjukkan perlunya revisi

redaksi atau perubahan tingkat kesukaran (Lestari, 2018).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terkait analisis butir soal, ditemukan bahwa lima
dari enam soal termasuk dalam kategori valid dan memiliki reliabilitas sedang. Hanya satu soal yang
memiliki daya pembeda yang buruk sehingga perlu dihapus atau diperbaiki. Adapun tingkat kesukaran
soal menunjukkan bahwa dua soal tergolong mudah dan empat soal tergolong sedang. Dengan
demikian, kelima soal yang memenuhi kriteria tersebut dapat digunakan oleh guru dalam proses
evaluasi pembelajaran khususnya pada materi pertidaksamaan linear kelas XI. Dalam pelaksanaan
penelitian ini, terdapat beberapa kendala, antara lain keterbatasan jumlah soal yang dianalisis dan
keterbatasan jumlah responden. Sehingga hasil belum dapat digeneralisasikan secara luas. Oleh karena
itu, untuk penelitian selanjutnya disarankan agar menggunakan jumlah soal yang lebih banyak dan
melibatkan lebih banyak responden, guna memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh tentang
kualitas soal. Selain itu, penggunaan perangkat lunak analisis butir soal yang lebih lengkap dapat

membantu meningkatkan ketepatan analisis.
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